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Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit
sebagai institusi pemberi pelayanan kesehatan harus memberikan pelayanan yang
bermutu.

Rekam medis dalam rumah sakit merupakan dokumen yang sangat penting
bagi keseluruhan kerja. Rekam medis dalam Rumah sakit adalah berkas catatan
yang berisi dokumen identitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan yang
diberikan, serta tindakan dan pelayanan lain pada pasien. Catatan tertulis dibuat
oleh dokter atau dokter gigi mengenai tindakan-tindakan yang dilakukan kepada
pasien dalam rangka pelayanan kesehatan, lebih lanjut rekam medis berkenaan
dengan kerahasiaan seperti informasi tentang identitas, diagnosis, riwayat penyakit,
riwayat pemeriksaan dan riwayat pengobatan pasien harus dijaga oleh dokter,
tenaga kesehatan dan pimpinan sarana pelayanan kesehatan (Kemenkes R1, 2008).

Berdasarkan hasil praktek kerja lapang pada bulan Maret 2020, didapatkan
bahwa masih terdapat beberapa petugas selain petugas rekam medis masuk ke ruang
rekam medis tanpa seizin petugas rekam medis. Meskipun terdapat papan
peringatan bertuliskan “selain petugas dilarang masuk”. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa selama 5 hari observasi terdapat 40 orang selain perekam
medis yang keluar masuk ruang rekam medis.

Form rekam medis sisa yang telah di assembling dan terdapat identitas
pasien sebelum dibawa dan dibuang oleh petugas cleaning service belum
dihancurkan oleh petugas rekam medis dikarenakan tidak adanya alat penghancur

kertas. Meskipun sampah dari unit rekam medis dipisahkan dari sampah lain tapi



tidak menutup kemungkinan pada saat di bawa ke tempat pembuangan sampah
kertas tracer menjadi tercecer.

Kondisi tersebut apabila terus berlanjut akan mengakibatkan kurang
terlindunginya kerahasiaan rekam medis karena informasi di dalam berkas rekam
medis dapat terbaca oleh orang lain yang tidak berhak. Kondisi tersebut tidak sesuai
dengan standar kerahasiaan berkas rekam medis, sehingga peneliti ingin mencari

faktor penyebab kurang terjaganya kerahasiaan rekam medis.



